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Amma ba’du ...

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang
memerintahkan kita untuk terus bertakwa kepada-Nya.
Takwa ini adalah bukti bahwa kita telah mensyukuri nikmat-
nikmat-Nya yang ada. Siapa yang bersyukur kepada Allah,
maka Allah akan terus menambahkan ia nikmat.

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan
bershalawat kepada Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ada hadits yang menunjukkan keutamaan bershalawat
kepada beliau. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim, no.
408)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Pada khutbah Jumat kali ini, dalam suasana bulan Mulud, kami
masih mengingatkan tentang perkara mencintai Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kita diperintahkan mencintai
beliau sebagaimana disebutkan dalam ayat.
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin
dari diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ahzab: 6).

Syihabuddin Al Alusi rahimahullah dalam kitab tafsirnya Ruhul
Ma’ani mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tidaklah memerintahkan sesuatu dan tidak ridha pada
umatnya kecuali jika ada maslahat dan mendatangkan
keselamatan bagi mereka. Berbeda dengan jiwa mereka
sendiri. Jiwa tersebut biasa mengajak pada keburukan.”

Ada lagi satu hadits yang membuktikan bahwa kita harus
mencintai Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melebihi diri kita
sendiri.

‘Abdullah bin Hisyam berkata, “Kami pernah bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan beliau memegang tangan
Umar bin Khaththab radhiyallahu ‘anhu. Lalu Umar berkata,
”Wahai Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari
segala sesuatu kecuali terhadap diriku sendiri.” Kemudian
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata,
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“Tidak, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya (imanmu
belum sempurna). Tetapi aku harus lebih engkau cintai
daripada dirimu sendiri.” Kemudian ‘Umar berkata,
”Sekarang, demi Allah. Engkau (Rasulullah) lebih aku cintai
daripada diriku sendiri.” Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa
sallam berkata, “Saat ini pula wahai Umar, (imanmu telah
sempurna).” (HR. Bukhari, no. 6632)

Cinta pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam harus dibuktikan,
bukan sekadar klaim semata. Ada orang yang mengaku cinta
pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, namun kenyataannya
itu hanya klaim di lisan.

Sekarang kita akan lihat apa saja tanda tidak cinta pada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, semoga kita bisa memahami
sehingga bisa menjauhinya.

Pertama: Tidak membenarkan berita dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Padahal Allah Ta’ala berfirman,
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“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad)
tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang
diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 1-4)

Harusnya setiap apa saja yang dibawa oleh Nabi kita
shallallahu ‘alaihi wa sallam diimani, setiap berita yang beliau
sampaikan tidak diingkari. Misalnya berkenaan dengan
masalah hukum dan hari kiamat.

Berita semacam hadits berikut ini, pokoknya diimani dan
diterima tanpa mempertentangkannya dengan logika kita.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Jika seekor lalat jatuh dalam minuman salah seorang di
antara kalian, maka celupkanlah, lalu buanglah lalat tersebut
karena di salah satu sayapnya terdapat racun dan sayap
lainnya terdapat penawarnya.” (HR. Bukhari, no. 3320).

Kedua: Malas bershalawat ketika nama
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebut

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sungguh celaka, orang yang disebut namaku di sisinya
lantas ia tidak bershalawat untukku.” (HR. Tirmidzi, no. 3545.

Al-Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini
hasan).

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa yang dimaksud ‘raghima
anfu’ adalah doa jelek dan celaan. Doa seperti ini ada ketika
meninggalkan sesuatu yang bukan sekadar sunnah. Orang
yang meninggalkan sunnah tentu tidak didoakan jelek seperti
itu.

Dari ‘Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Orang yang disebut pelit adalah orang yang ketika disebut
namaku di sisinya lalu ia tidak bershalawat untukku.” (HR.

Tirmidzi, no. 3546. Al-Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa
sanad hadits ini hasan)

Pernyataan pelit menunjukkan gelaran yang jelek. Jika tidak
bershalawat ketika itu hanyalah perkara sunnah, tentu tidak
digelari seperti itu. Istilah bakhil (pelit) juga ditujukan pada
orang yang enggan memenuhi yang wajib.

Ketiga: Melakukan amalan yang tidak ada
tuntunan

Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu’.” (QS. Ali Imron: 31)

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata,

“Ikutilah (petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam),
janganlah membuat bid’ah. Karena (ajaran Nabi) itu sudah
cukup bagi kalian. Semua amalan yang tanpa tuntunan Nabi

(baca: bid’ah) adalah sesat.”

Keempat: Mencela dan menjelek-jelekkan

sahabat Nabi seperti yang dilakukan oleh

orang Syiah dengan mencaci Aisyah, Abu
Bakar, dan Umar

Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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”Janganlah mencaci maki salah seorang sahabatku. Sungguh,
seandainya salah seorang di antara kalian menginfakkan



emas sebesar gunung Uhud, maka itu tidak menyamai satu
mud (yang diinfakkan) salah seorang mereka dan tidak pula
separuhnya.” (HR. Muslim, no. 2541)

Empat hal di atas moga bisa kita jauhi dan kita bisa mencintai
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan benar serta menjadi
pengikut beliau yang setia.

Demikian khutbah pertama ini.

8 G 0 1805 B S e S5 U

(,,u\ ":;9;5\



Khutbah Kedua
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